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Abstract 

This study aimed to determine the description of social support, self efficacy and student’s self regulated learning 

of Accounting lessons in Public Vocational High Schools of Bandung Raya and to determine the influence of 

social support and self efficacy on student’s self regulated learning of Accounting lessons in public vocational 

high schools of Bandung Raya. The population of this research was all Accounting students of class XI that are 

585 students. While the sample were 238 students. Data collection methods used questionnaires. Data analysis 

used multiple linear regression analysis method, classic assumption test, descriptive percentage, and hypothesis 

test by using IBM SPSS 25 program. The results of multiple linear regression analysis obtained equation Ȳ = 

33,850 + 0,162X1 + 0,514X2. This shows that there was a positive influence of social support and self efficacy 

on student’s self regulated learning. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dukungan sosial, efikasi diri dan kemandirian belajar siswa 

pada pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri Se-Bandung Raya serta untuk mengetahui pengaruh dukungan 

sosial dan efikasi diri terhadap kemandirian belajar siswa pada pembelajaran Akuntansi di SMK Negeri Se-

Bandung Raya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Akuntansi di SMK Negeri Se -Bandung Raya 

kelas XI yaitu 585 siswa. Sedangkan sampel yang diambil sejumlah 238 siswa. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket. Analisis data menggunakan metode analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, 

deskriptif persentase dan uji hipotesis dengan menggunakan program IBM SPSS 25. Hasil analisis regresi linear 

berganda diperoleh persamaan Ȳ = 33,850 + 0,162X1 + 0,514X2. Ini menunjukkan ada pengaruh positif antara 

dukungan sosial dan efikasi diri terhadap kemandirian belajar siswa. 
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PENDAHULUAN  

‘Dalam proses pendidikan terjalin 

hubungan antara dua pihak, yaitu pihak pendidik 

dan pihak peserta didik yang saling memengaruhi 

guna terlaksananya proses pendidikan yang 

tertuju pada tujuan yang diinginkan’ (Dwi 

Siswoyo, 2011 : 55), namun jika proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) hanya terpaku pada 

guru sebagai pendidik dan proses belajar 

mengajar hanya dilaksanakan di kelas, maka 

proses belajar peserta didik akan terhambat.    

Dalam pembelajaran dewasa ini, bahwa 

pembelajaran salah satunya bertujuan untuk 

membebaskan siswa dari kebutuhan mereka 

terhadap guru, sehingga para siswa dapat terus 

belajar secara mandiri sepanjang hidupnya’ 

seperti yang dikutip dari (Slavin, 2009; Jacobsen 

et al., 2009; Woolfolk, 2008; Sudarwan, 2003; 

Siberman, 1996); ‘dan untuk terus belajar secara 

mandiri maka siswa harus menjadi seorang 

pembelajar berdasar regulasi diri (self regulated 

learner)’ (Woolfolk, 2008).   

Akuntansi merupakan ilmu yang unik 

bila dibandingkan dengan ilmu sosial yang 

lainnya dikarenakan dalam Akuntansi dipelajari 

seni dalam pencatatan keuangan. Terlepas dari 

itu, Mata pelajaran Akuntansi sering dianggap 

sebagai Mata pelajaran yang membosankan bagi 

peserta didik, anggapan ini diartikan bahwa 

Akuntansi adalah Mata pelajaran yang sulit dan 

rumit, namun Akuntansi juga penting khususnya 

bagi peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan yang berorientasi memberikan 

keterampilan dan menekankan kecakapan hidup 

(life skill) dengan praktik secara langsung yang 

nantinya akan digunakan sebagai bekal dalam 

memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, peserta 

didik perlu mempunyai kemandirian belajar yang 

baik. 

Dalam penelitian Sutiarso (2000) 

mengemukakan bahwa ‘kenyataan di lapangan 

menunjukkan siswa pasif dalam merespon 

pembelajaran’. Siswa cenderung hanya 

menerima transfer pengetahuan dari guru, 

demikian pula guru pada saat kegiatan 

pembelajaran hanya sekedar menyampaikan 

informasi pengetahuan tanpa melibatkan siswa 

dalam proses yang aktif. Dampak yang akan 

terjadi jika Kemandirian Belajar diabaikan atau 

dibiarkan dan tidak dikembangkan oleh peserta 

didik adalah kemandirian belajar peserta didik 

menjadi rendah, sehingga peserta didik tidak 

mampu mengembangkan potensi yang ada di 

dalam dirinya, seperti kepercayaan diri atau 

efikasi diri yang rendah yang akan berdampak 

pada hasil belajar sehari-hari menjadi tidak 

maksimal, sehingga pembelajaran yang optimal 

pun tidak akan terlaksana atau tercapai.   

Dapat dilihat dalam hasil penelitan yang 

dilakukan oleh Saefullah dkk (2013), dalam hasil 

pra penelitian yang dilakukan di kelas X salah 

satu sekolah Menengah Negeri di Kota Bandung 

mengenai sikap kemandirian belajar siswa saat 

mengikuti pembelajaran fisika menunjukkan 

bahwa hanya 36,4 % siswa yang secara penuh 

memperhatikan proses pembelajaran, dan hanya 

15,1% siswa bertanggung jawab secara penuh 

mengerjakan pekerjaan rumah, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab dalam 

belajar yang dimiliki oleh siswa masih kurang. 

Lalu hanya 6,1% siswa yang aktif mengikuti 

proses pembelajaran, hal ini menunjukkan masih 

sangat kurang rasa kepercayaan diri yang 

dimiliki oleh siswa saat mengikuti pembelajaran, 

dan sebesar 9,1% siswa yang memiliki sikap 

inisiatif dalam belajar, hal ini menunjukkan 

bahwa sikap inisiatif siswa dalam pembelajaran 

masih sangat kurang.        

Rendahnya kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran Akuntansi masih menjadi 

fenomena yang masih ditemui di SMKN Se 

Bandung Raya. Hal ini dapat dilihat dari data 

yang diperoleh dengan mengukur tingkat 

kemandirian belajar siswa menggunakan 

indikator yang dikembangkan oleh Zimmerman 

yaitu metakognitif, motivasional dan perilaku.  

Metakognitif yang meliputi dimensi 

merencanakan dan menentukan tujuan belajar, 

mengorganisasi, memantau perkembangan diri 

serta mengevaluasi kegiatan belajarnya, 

Motivasional yang meliputi memiliki efikasi diri 

serta atribusi diri yang tinggi, ketertarikan 

intrinsik terhadap tugas, dan siswa menunjukkan 

usaha keras dan ketekunannya dalam belajar dan 

perilaku yang meliputi memilih, menyusun dan 
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membuat lingkungan kondusif yang dapat 

mengoptimalkan proses belajar mereka. Selain 

itu, mereka mencari pertimbangan, informasi dan 

tempat yang memungkinkannya untuk belajar, 

mereka menginstruksi diri sendiri dan 

menguatkan diri sendiri. 

Tabel 1.1. 

Pra penelitian Kemandirian Belajar Siswa di 

SMK Negeri Se Bandung Raya 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan fenomena diatas, masih 

terlihat bahwa kemandirian belajar siswa belum 

sepenuhnya tercapai, oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk meneliti Kemandirian Belajar pada 

peserta didik di SMK Negeri Se-Bandung Raya 

dan juga peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kemampuan atau kepercayaan diri peserta didik 

dalam pembelajaran Akuntansi, karena 

kemandirian belajar sangat penting bagi 

kelangsungan pembelajaran dan dikarenakan 

pembelajaran akuntansi yang penting bagi 

peserta didik SMK untuk kedepannya, baik itu 

dalam dunia kerja atau melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga 

penguasaan pembelajaran Akuntansi sangat 

penting, oleh karena itu kemandirian belajarnya 

pun harus selalu dikembangkan.  Menurut Nilson 

(2013:3) mengemukakan bahwa ‘rendahnya 

kemandirian belajar dapat menghambat 

kemajuan peserta didik dalam sistem 

pembelajaran yang nantinya akan berdampak 

terhadap hasil belajar’. Hal tersebut juga dapat 

berdampak terhadap pembelajaran selanjutnya. 

Ada beberapa teori yang menjelaskan 

bagaimana kemandirian belajar (SRL) berjalan 

seperti yang disajikan oleh Puustinen and 

Pulkkinen (2001) dan Zimmerman (2001). 

Semua teori ini menyajikan persamaan bahwa 

kemandirian belajar tersusun dari beberapa 

proses yang berbeda misalnya monitoring, goal 

setting, dan lain - lain dan hal ini berproses 

memutar, yang artinya setiap kinerja 

menyediakan masukan utuk strategi yang akan 

digunakan dalam tugas berikutnya. Dalam hal 

ini, regulasi diri adalah proses memutar: siswa 

memperhitungkan dan terpengaruh oleh kinerja  

sebelumnya untuk kinerja selanjutnya. 

(Zimmerman, 2011). 

Salah satu kunci dari pengembangan 

regulasi diri adalah akuisisi komunikasi yang 

memperbolehkan siswa untuk meregulasi dirinya 

menggunakan prosedur yang sama melalui 

lingkungan yang dapat meregulasi mereka, 

misalnya orang tua berkomunikasi dengan siswa. 

(McCaslin & Hickey, 2001; McCaslin & 

Murdock, 1991). Oleh karena itu, dukungan 

sosial merupakan faktor yang penting dalam 

meningkatkan kemandirian belajarnya.      

Terdapat penelitian yang meneliti 

bagaimana regulasi diri terjadi dalam interaksi 

kolaboratif diantara teman sebaya (Hadwin, 

Järvelä, & Miller, 2011). Dalam hal ini yang 

menjadi fokus bukan hanya bagaimana siswa 

meregulasi dirinya sendiri namun juga 

bagaimana mereka melakukannya dalam 

kelompok, menjelajahi sinergi dan interaksi yang 

mana berasal dari regulasi. Penelitian ini 

membedakan tiga tipe dari regulasi (Hadwin et 

al., 2011): (a) kemandirian belajar, (b) regulasi 

diri pada tingkatan individual, pertimbangan 

lingkungan namun yang menjadi fokus adalah 

bagaimana siswa beradaptasi dengan 

lingkungannnya untuk mencapai tujuan mereka. 

Self-regulated learning adalah kemampuan 

untuk menjadi partisipan yang aktif secara 

metakognisi, motivasi, dan perilaku (behavior) di 

dalam proses belajar.  

Model pendekatan Self Regulated 

Learning ini dikembangkan dari teori triadik 

sosial kognitif dari Bandura (Zimmerman dan 

Martinez Pons, 1990) yang merupakan hasil dari 

struktur kausal yang interdependen dari aspek-

aspek yang meliputi perilaku (behavior), pribadi 

(person), dan lingkungan (environment) 

(Bandura, 1997). Metakognisi dalam 

hubungannya dengan kemandirian belajar 

merujuk pada kemampuan pembelajar untuk 

berpikir secara sadar mengenai kognisi mereka 
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dan mempunyai kontrol pada proses kognitif nya. 

(Zimmerman, 1989). 

Kemandirian yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran di dalam penelitian ini 

adalah adalah kemandirian belajar siswa. Peserta 

didik yang memiliki kemandirian belajar 

cenderung lebih aktif bila dibandingkan dengan 

peserta didik yang tidak memiliki kemandirian 

belajar. Hal ini dikarenakan menurut (Haris 

Mudjiman, 2007:1) menyatakan bahwa ‘peserta 

didik yang memiliki kemandiran belajar yang 

tinggi akan selalu memiliki inisiatif untuk 

mencari pengalaman baru melalui kegiatan 

belajar dengan atau tanpa bantuan dari guru 

profesional.’ 

Rendahnya kemandirian belajar juga 

berkaitan dengan kurangnya kemampuan siswa 

dalam mengatur dan mengorganisasikan rencana 

belajar, hingga tujuan belajar nya sendiri.  

Kemandirian belajar dapat dilakukan oleh 

seseorang jika orang tersebut memiliki 

kepercayaan diri. Menurut Heaters (dalam 

Nurhayati, 2011) ‘Kemandirian belajar 

seseorang ditunjukkan dengan adanya 

kepercayaan diri akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan berbagai macam permasalahan 

yang ada selama kegiatan belajar berlangsung, 

tanpa bantuan dari orang lain, dan tidak ingin 

dikontrol pengambilan keputusannya untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut’.           

Menurut fischer (1998) dalam 

menyatakan bahwa salah satu hal yang berperan 

penting di dalam pembentukan kemampuan self 

regulated learning pada diri siswa adalah 

dukungan sosial. Menurut Johnson & Johnson 

(1991) menyatakan bahwa dukungan sosial 

berasal dari orang – orang penting yang dekat 

dengan individu (significant others). Bagi 

individu tersebut, dukungan sosial dapat berupa 

dukungan sosial keluarga, teman sebaya maupun 

guru. Peneliti menekankan pada dukungan sosial 

keluarga dan teman sebaya yang akan 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa.               

Pelajar yang self-regulated tidak 

terbentuk dalam ruang hampa, melainkan dalam 

lingkungannya. Lingkungan belajar siswa, 

menurut Frenzel et al. (2007), meliputi orang tua, 

teman sebaya, dan guru. Meskipun SRL 

dipandang penting dalam mengarahkan pelajar 

pada bentuk – bentuk belajar secara personal, 

namun hal yang tak kalah penting adalah belajar 

dalam bentuk sosial, seperti mencari bantuan 

kepada orang tua, teman sebaya, dan guru 

(Zimmerman, 2008). 

Menurut Zimmerman, self-regulating 

students dicirikan oleh partisipasi aktif pebelajar 

dalam belajar dari metakognitif, motivasi, dan 

perilaku. Sehingga berdasarkan kajian dan 

fenomena yang ada, maka kemandirian belajar 

siswa perlu menjadi perhatian karena untuk 

mencapai tujuan belajar yang diharapakan dan 

prestasi belajar yang gemilang, maka 

kemandirian belajar dalam diri setiap peserta 

didik perlu diterapkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, maka rumusan penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana gambaran Dukungan Sosial, 

Efikasi Diri, dan Kemandirian Belajar 

siswa di SMKN se- Bandung Raya  

2. Bagaimana Pengaruh Dukungan Sosial 

terhadap Kemandirian Belajar siswa 

dalam Pembelajaran Akuntansi di 

SMKN se- Bandung Raya 

3. Bagaimana Pengaruh Efikasi Diri 

terhadap Kemandirian Belajar siswa 

dalam Pembelajaran Akuntansi di 

SMKN se- Bandung Raya.   

Dalam publikasi Social Foundations of 

Thought and Action: A Social Cognitive Theory, 

yang peneliti kutip dari ‘Self Efficacy (Perspektif 

Teori Kognitif Sosial dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan)’ oleh Abd. Mukhid, Bandura 

‘mengembangkan pandangan human functioning 

yang berarti orang dipandang sebagai sosok 

sistem pengorganisasi diri, proaktif, reflektif diri, 

dan pengaturan diri daripada sebagai organisme 

reaktif yang dibentuk dan dilindungi oleh 

kekuatan lingkungan atau didorong oleh impuls 

– impuls paling dalam yang tesembunyi. Selain 

itu individu juga memiliki self beliefs yang 

memungkinkan mereka untuk berlatih 

pengendalian atas perasaan, pikiran dan tindakan 

mereka. Bandura juga mengemukakan bahwa 

individu merupakan human agency yang berarti 

individu adalah agen yang secara proaktif 
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mengikutsertakan lingkungan mereka dan dapat 

membuat sesuatu atas tindakan mereka’.  

Menurut Zimmerman (1990) ‘dalam 

teori sosial kognitif terdapat tiga hal yang 

mempengaruhi seseorang sehingga melakukan 

kemandirian belajar, yakni individu, perilaku dan 

lingkungan. Faktor individu meliputi 

pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, 

kemampuan metakognisi serta efikasi diri. Faktor 

perilaku meliputi behavior self reaction, personal 

self reaction serta environment self reaction. 

Sedangkan faktor lingkungan dapat berupa 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, baik 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan pergaulan dan lain sebagainya. Salah 

satu yang dapat mempengaruhi self regulated 

learning dalam faktor individu adalah efikasi diri 

dan faktor lingkungan di antaranya adalah 

dukungan sosial dari keluarga’. 

Sehingga Indikator untuk mengukur 

kemampuan Kemandirian Belajar siswa pada 

SMK Negeri Se- Bandung raya diambil dari 

strategi milik Zimmerman, yaitu Indikator 

Metakognitif yang meliputi dimensi 

merencanakan dan menentukan tujuan belajar, 

mengorganisasi, memantau perkembangan diri 

serta mengevaluasi kegiatan belajarnya, 

Motivasional yang meliputi memiliki efikasi diri 

serta atribusi diri yang tinggi, ketertarikan 

intrinsik terhadap tugas, dan siswa menunjukkan 

usaha keras dan ketekunannya dalam belajar dan 

Perilaku yang meliputi memilih, menyusun dan 

membuat lingkungan kondusif yang dapat 

mengoptimalkan proses belajar mereka. Selain 

itu, mereka mencari pertimbangan, informasi dan 

tempat yang memungkinkannya untuk belajar, 

mereka menginstruksi diri sendiri dan 

menguatkan diri sendiri.  

Dukungan sosial menurut Baron dan 

Byrne (2005 dalam Adicondro dan Purnamasari, 

2011) yang peneliti kutip dari Skripsi Oktariani, 

2018, mengemukakan bahwa dukungan sosial 

adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis 

yang diberikan oleh teman atau anggota 

keluarga. Sedangkan menurut Sears (dalam 

Mulyana, Bashori, Dan Mujidin, 2015) 

mengemukakan bahwa dukungan sosial adalah 

suatu hubungan interpersonal dimana individu 

memberikan bantuan kepada individu lain dan 

bantuan yang diberikan berupa partisipasi, 

emansipasi, motivasi, penyediaan informasi, dan 

penghargaan atau penilaian terhadap individu.   

Dukungan pun didapat dari dukungan 

teman sebaya. Menurut Erikson (dalam Ristianti, 

2008) mengemukakan bahwa remaja menerima 

dukungan sosial dari kelompok teman sebaya. 

Oleh karena itu, remaja berusaha 

menggabungkan diri dengan teman – teman 

sebayanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial merupakan dorongan atau 

dukungan dari individu yang diberikan orang lain 

kepada individu yang bersangkutan agar individu 

tersebut dapat mendapatkan rasa kenyamanan, 

dicinta dan dihargai. Dukungan sosial yang 

diberikan mampu memberikan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam diri individu yang akan 

berpengaruh terhadap pembelajaran individu.   

Menurut House (Smet, 1994: 136-137) 

mengemukakan jenis atau dimensi Dukungan 

Sosial meliputi :  

1.   Dukungan Emosional  

Dukungan yang berbentuk empati, 

kepedulian dan perhatian terhadap orang 

lain atau yang bersangkutan.        

2. Dukungan Penghargaan  

Dukungan yang diberikan melalui 

penilaian positif kepada orang lain, 

dukungan dan semangat serta melakukan 

perbandingan positif kepada orang lain.        

3. Dukungan Instrumental  

Dukungan yang diberikan dengan 

memberikan bantuan secara langsung.     

4. Dukungan Informatif    

Dukungan yang diberikan dengan 

memberikan bantuan seperti nasihat-

nasihat,  saran maupun feedback (umpan 

balik).    

Menurut Bandura (1977) efikasi diri 

adalah keyakinan seorang individu mengenai 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan 

untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri yakni 

keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai 

situasi dan mendapatkan hasil positif. Bandura 

(Santrock, 2007) mengatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh besar terhadap perilaku. 
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Sedangkan menurut Bandura (1977) dalam 

Nobelina dan Alfi (2011:19) menyebutkan 

bahwa ada tiga dimensi Self Efficacy, yaitu 

Magnitude, Generality, dan Strength. 

1. Magnitude  

Dimensi ini berkaitan dengan derajat 

kesulitan tugas. 

2. Generality     

Dimensi generality ini berhubungan 

dengan keyakinan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan 

tuntas dan baik.  

3. Strength    

Aspek ini berkaitan dengan tingkat 

kekuatan atau kemantapan seseorang 

terhadap keyakinannya.  

Sehingga kedua faktor tersebut 

diantaranya dukungan sosial dan efikasi diri 

sangat menentukan kelancaran dan kepercayaan 

diri bagi setiap siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas sehingga peserta didik mampu 

mengelola strategi pembelajaran yang 

menurutnya cocok agar pembelajaran bermakna 

pun akan terwujud. Berdasarkan faktor-faktor 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian apakah ada pengaruh positif dukungan 

sosial dan efikasi diri terhadap kemandirian 

belajar  siswa dalam pembelajaran akuntansi di 

SMKN Se-Bandung Raya. 

Berdasarkan teori Zimmerman dan 

Bandura yang diangkat dari teori Human Agency 

yang mengemukakan bahwa indvidu merupakan 

agen yang proaktif, dan dapat meregulasi, 

mengorganisasikan pembelajaran bagi diri 

mereka sendiri, maka artinya kemandirian belajar 

pada setiap diri individu dapat dikembangkan, 

namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemandirian belajar tersebut, diantaranya faktor 

dukungan sosial (lingkungan) dan faktor dalam 

diri individu itu sendiri, salah satunya faktor 

efikasi diri.  

Dukungan sosial dan efikasi diri 

merupakan dua faktor yang sangat penting dan 

mendasar yang harus dimiliki dan diterapkan 

oleh setiap peserta didik dalam setiap 

pembelajaran. Ketika efikasi diri itu sudah 

muncul, maka siswa dapat menentukan sendiri 

pola atau strategi pembelajaran yang tepat bagi 

mereka sehingga kemandirian belajar pun akan 

dengan mudah dilaksanakan dan siswa pun akan 

semakin mengerti materi dan makna dari 

pembelajaran yang mereka dapat.  

Dukungan sosial pun dapat 

mempengaruhi kemandirian belajar. Dukungan 

sosial dapat menjadi penyemangat untuk 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

dalam pembelajaran.  Orang yang mendapat 

dukungan sosial yang tinggi, maka kepercayaan 

diri pun akan tinggi. Dukungan sosial pun sangat 

penting peranannya dalam mengatur proses 

belajar. Apabila peserta didik memperoleh 

dukungan sosial yang tinggi maka akan 

berdampak terhadap self regulated learning nya. 

Sehingga peserta didik mampu mengelola secara 

efektif pengalaman belajarnya sendiri dalam 

berbagai cara sehingga mencapai hasil belajar 

yang optimal.               

Sehingga dari beberapa faktor yang sudah 

disebutkan dalam teori, peneliti tertarik 

mengambil faktor dukungan sosial dan efikasi 

diri dikarenakan dukungan sosial dan efikasi diri 

merupakan faktor yang mendasar yang harus 

dimiliki oleh seluruh siswa dalam pembelajaran 

dan merupakan inti dari pengelolaan diri 

sehingga peserta didik dapat menentukan sendiri 

strategi pembelajaran yang tepat bagi dirinya 

agar pembelajaran tersebut bermakna dan siswa 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal serta 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai. 

Sehingga dapat dibuat kerangka pemikiran 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  

Kerangka Pemikiran   

 

Sehingga hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut:  

Dukungan 

Sosial 

Efikasi Diri 

Kemandirian 

Belajar  



Fineteach: Journal of Finance, Entrepreneurship, and Accounting Education Research 
Vol. 1, No. 3, [Desember], 2022: 192 - 207 

198 | Fineteach Vol.1 | No.3 | 2022 

 

1. Dukungan Sosial berpengaruh positif terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Akuntansi Di SMKN Se- Bandung Raya. 

2. Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Akuntansi Di SMKN Se- Bandung Raya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif deskriptif verifikatif yaitu dengan cara 

mencari informasi tentang gejala yang ada, 

didefinisikan dengan jelas tujuan yang akan 

dicapai, merencanakan cara pendekatannya, 

mengumpulkan data sebagai bahan untuk 

membuat laporan. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran dan mengetahui pengaruh 

variabel dukungan sosial dan efikasi diri terhadap 

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran 

Akuntansi di SMKN  Se- Bandung Raya. 

Tabel 3.2. 

Populasi Peserta Didik di SMKN Se-Bandung 

Raya  

 

Sumber: Data dari SMK 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik Probability Sampling dengan jenis simple 

random sampling yaitu cara pengambilan sampel 

dari anggota populasi dengan menggunakan acak 

tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam 

anggota populasi tersebut” (Ridwan, 2009:58). 

Sampel yang diambil adalah dengan menentukan 

dulu ukuran sampel minimal nya (n) jika 

diketahui ukuran populasi (N) pada taraf 

signifikansi α adalah dengan menggunakan 

rumus Slovin :  

𝑁

1 + 𝑁𝛼2 

Sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut 

:   
585

1+585 (0,05)2
 = 237, 5634518 = (dibulatkan 

menjadi 238) 

Jadi sampel penelitian ini yaitu 238 siswa.   

Tabel 3.3. 

Sampel masing-masing Peserta Didik SMKN 

Kelas XI Akuntansi Se-Bandung Raya 

 

Sumber: Data dari SMK   

 

Teknik Pengumpulan Data dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

Kuesioner (Angket). Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan angket untuk mencari 

data secara langsung dari siswa. Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk memperoleh 

data primer berupa Dukungan Sosial dan 

Efikasi Diri yang dapat berpengaruh terhadap 

Kemandirian Belajar siswa. Adapun instrumen 
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penelitian yang digunakan adalah pedoman 

angket yang diberikan kepada responden yaitu 

berisi pernyataan dimana masing – masing 

pernyataan berisi 5 opsi jawaban 1 – 5. Dengan 

skala 1 menjadi yang paling rendah dan skala 5 

menjadi skala yang paling tinggi.  

Berikut adalah tabel angket dengan penilaian 

numeric scale. 

Tabel 3.4. 

Penilaian Skala Numerik 

 

No  

 

Pertanyaan / 

Pernyataan  

Skor  

1 2 3 4 5 

       

Sumber: Sekaran, 2006:33)  

Teknik pengolahan data dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan analisisi statistik 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2015: 207) 

mendefinisikan analisis statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk meganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum aau generalisasi.  

Analisis statistik deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai kondisi variabel dukungan 

sosial, efikasi diri dan kemadirian belajar siswa 

di SMKN Se- Bandung Raya.  

Statistik Uji  

a. Analisis Regresi Linear 

Berganda

 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel independent sebagai variabel 

predictor yaitu Dukungan Sosial dan 

Efikasi Diri dengan satu variabel 

dependent yaitu Kemandirian Belajar. 

Maka dari itu analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. 

  Menurut Sudjana (2003: 69) regresi 

linear berganda adalah hubungan antara sebuah 

peubah tak bebas dengan dua buah atau lebih 

peubah bebas dalam bentuk regresi. Sedangkan 

menurut Sugiono (2012: 277) analisis regresi 

berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 

independennya minimal dua. Bentuk 

persamaan dari regresi linear berganda tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 

Ŷ = b0 + b1X1 + b2X2 +…+ bkXk 

 (Sudjana, 2003: 69) 

Keterangan: 

Ȳ=Variabel dependen (nilai yang 

diprediksikan) 

X1 = Variabel independen 

b0 = Nilai variabel jika X bernilai nol 

b1, b2 = Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi 

yang menunjukkan nilai peningkatan 

(+) atau nilai penurunan (-) variabel 

Y.  

 

b. Uji Keberartian Regresi (Uji F Statistik)   

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien 

regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang terdapat di dalam model 

secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh 

Dukungan Sosial dan Efikasi Diri Terhadap 

Kemandirian Belajar siswa secara simultan dan 

parsial. Rumus yang dapat  digunakan untuk uji 

F ini adalah sebagai berikut:   

 

𝐹 =
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)/𝑘

𝐽𝐾 (𝑆)/ (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

(Sugiyono, 2009: 91) 

 

Keterangan:  

JK (Reg) = b1 ∑ x1 y + b2 ∑x2y    

JK (S) = ∑y2 – JK (Reg)  

 

a. Merumuskan hipotesis  

H0: regresi tidak berarti 

H1: regresi berarti  

b. Kaidah keputusan  

- Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima 
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- Jika nilai Fhitung < Ftaebel, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak 

c. Membuat kesimpulan    

Kesimpulan diperoleh dengan 

membandingkan antara nilai F hitung dan F tabel. 

Jika H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 

regresi berarti dan dapat digunakan dalam 

menyimpulkan hasil penelitian, sebaliknya jika 

H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

regresi tidak berarti dan tidak dapat digunakan 

dalam menyimpulkan hasil penelitian. 

 

c. Uji keberartian Koefisien Regresi (Uji t) 

Pengujian hipotesis (uji t) merupakan 

“pengujian signifikansi dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan 

atau tidak antarvariabel tersebut” (Priyatno, 

2012:109). Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Dukungan sosial dan Efikasi 

Diri berpengaruh positf terhadap kemandirian 

belajar siswa pada pembelajaran Akuntansi di 

SMKN Se-Bandung Raya.         

Untuk uji t dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan bantuan software IBM SPSS 

V.25 for Windows. Hipotesis statistik parametrik 

di dalam penelitian ini adalah dinyatakan dalam 

kalimat sebagai berikut: 

Untuk variabel Independen 1 (Dukungan 

Sosial)    

H0 : β1  = 0, Tidak terdapat pengaruh 

Dukungan Sosial terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Akuntansi 

Di SMKN Se- Bandung Raya.       

H1 : β1 > 0, Dukungan Sosial berpengaruh 

positif terhadap Kemandirian 

Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Akuntansi Di 

SMKN Se- Bandung Raya. 

Untuk variabel Independen 2 (Efikasi Diri) 

H0 : β1   0,  Tidak terdapat pengaruh Efikasi Diri 

terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMKN 

Se- Bandung Raya. 

H2 : β2 > 0,  Efikasi Diri berpengaruh positif 

terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMKN 

Se- Bandung Raya.     

Setelah pengujian dengan menggunakan 

rumus statistik, maka langkah selanjutnya adalah 

mengambil kesimpulan dengan langkah-langkah 

berikut:  

1) Menentukan ttabel dalam tabel distribusi 

dengan  tingkat sigifikansi (α) 0,05 dengan 

tingkat kebebasan (df) = n-2  

2) Membandingkan ttabel dengan thitung untuk 

menerima atau menolak hipotesis, dengan 

kriteria adalah sebagai berikut :                 

Kaidah Keputusan :  

- - Jika thitung > ttabel dengan probabilitas 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima  

- Jika thitung < ttabel dengan nilai probabilitas 

0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

3) Dengan menarik kesimpulan sebagai 

berikut :   

Kaidah kesimpulan :  

- Jika H0 diterima, berarti dukungan sosial 

dan efikasi diri tidak berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran Akuntansi di SMKN Se-

Bandug Raya. 

- Jika H1 diterima, berarti dukungan sosial 

dan efikasi diri berpengaruh positif 

terhadap kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran Akuntansi di SMKN Se-

Bandung Raya.    

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Tabel 1 

Gambaran Umum Dukungan Sosial Siswa 

Kelas XI SMKN Se-Bandung Raya  

Distribusi Frekuensi  

Rata – 

Rata  

Kategori  Interval  N % 

Rendah  33 – 76  4 1,7%  

 

 

2,61 

Sedang  77 – 120  86 36,1% 

Tinggi  121 – 165   148 62,2% 

Jumlah 238 100% 

Sumber: Data Diolah  

Berdasarkan tabel 1 di atas, gambaran 

dukungan Sosial siswa menunjukkan bahwa 

sebagian kecil dari siswa memiliki dukungan 

sosial pada kategori rendah dengan persentase 
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sebesar 1,7%, kemudian hampir setengahnya 

berada pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 36,1% dan sebagian besar dari siswa 

memiliki dukungan sosial pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 62,2%.  

Secara umum, rata – rata siswa memiliki 

dukungan sosial pada kategori tinggi yaitu 

dengan nilai sebesar 62,2%. Artinya, secara 

umum siswa sudah memiliki dukungan sosial 

yang tinggi dalam meningkatkan kemandirian 

belajarnya. 

Tabel 2 

Gambaran Umum Efikasi Diri Siswa Kelas XI 

SMKN Se-Bandung Raya  

Distribusi Frekuensi  

Rata 

– 

Rata  

Kategori  Interval  N % 

Rendah  25 – 58  3 1,3%  

 

2,41 

Sedang  59 – 92   135 56,7% 

Tinggi  93 – 127  100 42% 

Jumlah 238 100% 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 2 di atas, gambaran 

efikasi diri siswa menunjukkan bahwa 

sebagian kecil dari siswa memiliki efikasi diri 

pada kategori rendah dengan persentase 

sebesar 1,3%, kemudian sebagian besar 

berada pada kategori sedang dengan 

persentase sebesar 56,7% dan hampir 

setengahnya dari siswa memiliki efikasi diri 

pada kategori tinggi dengan persentase 

sebesar 42%. 

Secara umum, rata – rata siswa memiliki 

efikasi diri pada kategori sedang yaitu dengan 

nilai sebesar 56,7%. Artinya, secara umum 

siswa sudah memiliki efikasi diri yang cukup 

dalam meningkatkan kemandirian belajarnya.    

Tabel 3 

Gambaran Umum Efikasi Diri Siswa Kelas XI 

SMKN Se-Bandung Raya 

Distribusi Frekuensi  

Rata 

– 

Rata  

Kategori  Interval  N % 

Rendah  26 - 60 1 0,4%  

Sedang  61 – 95  78 32,8% 2,66 

Tinggi  96 - 131 159 66,8% 

Jumlah 238 100% 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 3 di atas, gambaran 

kemandirian belajar siswa menunjukkan tidak 

seorangpun dari siswa memiliki kemandirian 

belajar pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 0,4%, kemudian hampir 

setengahnya berada pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 32,8% dan 

sebagian besar dari siswa memiliki 

kemandirian belajar pada kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 66,8%.  

Secara umum, rata – rata siswa memiliki 

kemandirian belajar pada kategori tinggi yaitu 

dengan nilai sebesar 66,8%. Artinya, secara 

umum siswa sudah memiliki kemandirian 

belajar yang tinggi.    

Tabel 4 

Hasil Analisis Uji Keberartian Model 

(Uji F) 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh 

nilai sig sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 

dan nilai F hitung sebesar 176,256 dan lebih 

besar dari 3,0341 (F tabel), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya model regresi yang menyatakan variasi 

dukungan sosial dan efikasi diri dapat digunakan 

untuk menjelaskan variasi nilai variabel 

kemandirian belajar sehingga nantinya dapat 

digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan penyebaran angket dan pengolahan 

data yang diperoleh dari lapangan untuk 

mengetahui hasil penelitian yang sesuai dengan 

teori yang digunakan dan tujuan penelitian yang 
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telah dijabarkan. Variabel dukungan sosial 

diukur dengan menggunakan 10 indikator yang 

terbagi menjadi 33 item pernyataan dengan 5 

alternatif jawaban, sedangkan variabel efikasi 

diri diukur dengan menggunakan 5 indikator 

yang terbagi menjadi 25 item pernyataan dengan 

5 alternatif jawaban, untuk variabel kemandirian 

belajar diukur dengan menggunakan 8 indikator 

yang terbagi menjadi 26 item pernyataan dengan 

5 altenatif jawaban menunjukkan bahwa. 

Penyebaran angket dilakukan kepada seluruh 

populasi siswa kelas XI Akuntansi yang 

berjumlah 585 orang. 

Tabel 5 

Hasil Tabel Determinasi  

  

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 5 di atas, arah dan 

besar pengaruh variabel dukungan sosial, efikasi 

diri kemandirian belajar menunjukkan bahwa 

dukungan sosial dan efikasi diri memiliki 

pengaruh sebesar 59,7% terhadap peningkatan 

variabel kemandirian belajar. Artinya jika adanya 

peningkatan dukungan sosial dan efikasi diri 

siswa dalam pembelajaran Akuntansi, maka akan 

berpengaruh pada peningkatan kemandirian 

belajarnya, sedangkan selebihnya sebesar 40,3% 

dijelaskan oleh variabel dan faktor lain. Faktor-

faktor yang dapat mempengarui kemandirian 

belajar selain dukungan sosial dan efikasi diri 

yang disebutkan dalam penelitian ini adalah 

faktor perilaku meliputi behavior self reaction, 

personal self reaction serta environment self 

reaction.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda   

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif variabel 

dukungan sosial dan efikasi diri terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas XI di SMKN Se 

Bandung Raya. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

regresi berganda yang menunjukkan koefisien 

regresi dengan nilai positif sebesar 0,162 untuk 

variabel dukungan sosial dan sebesar 0,514 untuk 

efikasi diri siswa yang berarti bahwa dukungan 

arah pengaruh dukungan sosial dan efikasi diri 

terhadap kemandirian belajar siswa adalah 

positif, jika dukungan sosial dan efikasi diri 

siswa tinggi, maka kemandirian belajar siswa 

pun akan tinggi, sebaliknya jika dukungan sosial 

dan efikasi diri rendah, maka kemandirian belajar 

siswa pun akan rendah.  

Hasil penelitian di atas membuktikan 

teori Zimmerman (1990) yang menyebutkan 

dalam teori sosial kognitif terdapat tiga hal yang 

mempengaruhi seseorang sehingga melakukan 

kemandirian belajar, yakni individu, perilaku dan 

lingkungan. Seperti yang dikutip dari 

Zimmerman (1990) yang menyatakan bahawa 

‘Self regulated learning focuses primarily on 

one’s ability to think metacognitively, 

motivationally and behaviourally’. Faktor 

individu meliputi pengetahuan, tujuan yang ingin 

dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi 

diri. Faktor perilaku meliputi behavior self 

reaction, personal self reaction serta 

environment self reaction. Sedangkan faktor 

lingkungan dapat berupa lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial, baik lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

pergaulan dan lain sebagainya. Salah satu yang 

dapat mempengaruhi self regulated learning 
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dalam faktor individu adalah efikasi diri dan 

faktor lingkungan di antaranya adalah dukungan 

sosial dari keluarga’.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui dan untuk 

membuktikan kebenaran dari hipotesis yang 

diajukan untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian.  

Tabel 7 

Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien 

Regresi (Uji t)  

 

Sumber: Data Diolah 

Setelah dilakukan uji t diperoleh nilai Sig 

untuk variabel dukungan sosial sebesar 0,000 dan 

nilai t hitung sebesar 5,841, sehingga hasil output 

IBM SPSS menunjukkan bahwa nilai Sig < 0,05 

dan nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis 

diterima. Artinya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Dukungan Sosial berpengaruh positif 

terhadap Kemandirian Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Akuntansi Di SMKN Se- Bandung 

Raya. Selanjutnya untuk variabel efikasi diri, 

diketahui nilai Sig sebesar 0,000 dan nilai t 

hitung sebesar 13,009, sehingga hasil output IBM 

SPSS menunjukkan bahwa nilai Sig < 0,05 dan 

nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima. 

Artinya, dapat ditarik kesimpulan bahwa Efikasi 

Diri berpengaruh postitif terhadap Kemandirian 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Akuntansi Di 

SMKN Se- Bandung Raya.  

Diterimanya hipotesis penelitian ini 

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa Kelas XI dalam 

pembelajaran Akuntansi di SMKN Se Bandung 

Raya dapat melalui peningkatan dukungan sosial 

dan efikasi diri. Hal ini memperkuat penelitian 

yang dilakukan oleh Oktariani (2020) meneliti 

Hubungan Self Efficacy dan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Dengan Self Regulated Learning 

Pada Mahasiswa Universitas Potensi Utama 

Medan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan Self Regulated 

Learning, serta ada hubungan positif antara Self 

Efficacy dan dukungan sosial teman sebaya 

dengan Self Regulated Learning. Hasil penelitian 

Apriani Kartika Sari (2017) meneliti hubungan 

pengaruh motivasi, sarana prasarana, efikasi diri, 

dan penyesuaian diri terhadap kemandirian 

belajar. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

132 siswa Administrasi Perkantoran SMK YPE 

Nusantara Slawi kelas X dan XI menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

efikasi diri dengan kemandirian belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan 

efikasi diri berpengaruh positif terhadap 

kemandirian belajar siswa, yang artinya semakin 

tinggi dukungan sosial dan tingkat efikasi diri, 

maka akan semakin tinggi kemandirian belajar 

siswa dan sebaliknya. Selain itu hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sutrisni (2013:127) 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara 

keyakinan pada kemampuan diri sendiri atau 

efikasi diri terhadap kemandirian belajar. 

Semakin tinggi efikasi maka semakin baik atau 

tinggi juga kemandirian belajarnya, dan 

sebaliknya, semakin rendah efikasi diri, maka 

semakin rendah pula kemandirian belajar. 

 SIMPULAN 

Secara umum, hasil rata – rata siswa 

memiliki dukungan sosial yang tinggi. Artinya 

hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah 

mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari 

keluarga dan teman sebayanya untuk dapat 

meningkatkan kemandirian belajar. Selain itu, 

secara umum, hasil rata – rata siswa memiliki 

efikasi diri yang sedang dan secara umum, hasil 

rata – rata siswa memiliki kemandirian belajar 

yang tinggi. selain itu dukungan sosial 

berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar 

siswa kelas XI dalam pembelajaran Akuntansi di 

SMKN Se Bandung Raya Implikasinya adalah 
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jika dukungan sosial tinggi, maka kemandirian 

belajar pun akan tinggi dan efikasi diri 

berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar 

siswa kelas XI dalam pembelajaran Akuntansi di 

SMKN Se Bandung Raya. Implikasinya adalah 

jika efikasi diri tinggi, maka kemandirian belajar 

pun akan tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah dijelaskan dan dijabarkan, 

maka saran yang dapat disimpulkan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa  

a. Siswa dapat ikut secara aktif dalam 

pembelajaran untuk merencanakan tujuan dan 

target yang ingin dicapai dalam proses belajar, 

misalnya dengan membuat target yang ingin 

dicapai dan jadwal belajar yang teratur. Selain itu 

siswa juga harus belajar mandiri dan akif mencari 

informasi dan nasehat dari berbagai sumber yang 

tepat dalam proses belajar, misalnya seperti 

bertanya kepada guru dan maupun menggunakan 

aplikasi pembelajaran di internet untuk belajar  

b. Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan keyakinan akan kemampuan dirinya dengan 

selalu gigih mengerjakan dan menyelesaikan 

setiap tugas yang diberikan baik dari yang mudah 

sampai dengan yang sulit 

2. Bagi Orang Tua  

a. Orang tua diharapkan dapat memberikan 

dorongan dan motivasi pada siswa untuk selalu 

percaya diri dan gigih dalam berusaha 

menyelesaikan berbagai tingkat kesulitan tugas 

yang dihadapi  

b. Orang tua diharapkan dapat selalu mendukung 

dan selalu memberikan perhatian dalam hal 

membimbing dalam setiap pengambilan 

keputusan terbaik dalam proses belajar siswa 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya akan lebih baik dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan 

mengontrol faktor – factor lain dalam pengisian 

instrumen penelitian sehingga data yang didapat 

juga lebih valid  

b. peneliti selanjutnya akan lebih baik dapat 

membagikan instrumen penelitian kepada 

responden tidak dalam waktu yang bersamaan 

dan juga tidak terlalu banyak item pernyataan 

yang diberikan, sehingga dapat meminimalis ir 

kemungkinan responden merasa jenuh dalam 

mengerjakan banyak item soal yang diberikan                                     
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